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CARR e M M sy

RSUD Undata Tak Lepas Dirundung Masalah

PERUBAHAN status rumah sakit umum daerah (RSUD) Undata
menjadi Badan Layanan Umum (BLU) pada 2010 silam, menjanjikan
secercah harapan peningkatan standar pelayanan di rumah sakit itu.
Ironisnya, harapan itu mulai redup seiring sejumlah permasalahan
terus menerpa rumah sakit kebanggaan masyarakat Sulteng itu.

Berikut Laporannya : BJ SRI HAFSA

Sejak tiga tahun terakhir ini,
pelayanan RSUD Undata banyak
dikeluhkan oleh bebagai pihak,
tak terkecuali di internal rumah
sakititu sendiri. Keluhan tersebut
disebabkan ‘salahsatunya oleh
manajemen RS Undata yang
dianggap amburadul. Selain itu,
permasalahan transparansi yang
belum sepenuhnya dijalankan
di internal RSUD Undata. Dua
permasalahan ini membuat

kesinambungan pembayaran jasa
medic tak berjalan sebagaimana
mestinya yang berujung pada
anjloknya kinerja petugas medis
dan para dokter di RS itu.
Permasalahn tersebut
menemui titik jenuh pada enam
bulan terakhir ini. Para tenaga
medis dan dokter mengeluhkan
haknya belum dibayarkan namun
bingung kemana harus mengadu.
Persoalannya, mereka sudah

beberapa kali mengadukan
permasalahan tersebut kepada

Dirut Undata namun terkesan tak
ada solusi pemecahan.

A\

Karena merasa tak direspon,
para tenaga medis dan para
dokter melakukan aksi unjuk
rasa menuntut hak mereka
segera ditunaikan. Sayangnya,
aksi unjuk rasa tersebut
dianggap oleh sebagian para
tenaga medis dan dokter tidak
menyelesaikan masalah sehingga
membuat mereka terpecah. Ada
yang bersikap bersikap pro
terhadap persoalan manajemen
yang sedang melilit rumah sakit
Undata, tapi tak sedikit di antara
mereka yang menaruh sikap
kontra yang berujung pada aksi
unjuk rasa.

Tak puas denganaksi unjukrasa,
mereka yang kontra dan tak
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dan tak sepaham dengan
pola manajemen yang ada di
RSUD Undata, lantas mengutus
perwakilan sebanyak 10 dokter
untuk menghadap Wakil
Gubernur Sulteng H. Sudarto pada
Rabu (19/9/2014), karena saat
itu Gubernur sedang tugas dinas
luar daerah. Pertemuan antara
Wagub dengan 10 perwakilan
dokter Undata berlangsung
tertutup.

Salah seorang dokter
dimintai keterangannya usai
bertemu Wagub, tak kunjung
buka mulut dan segera berlalu
meninggalkan wartawan yang
mencoba menggali informasi
hasil pertemuan tersebut. “Mohon
maaf kami tidak berkompoten
’memberikan penjelasan,” ujarnya.

Dirut RSUD Undata dr

Abdullah, M.KES didampingi
Bagian Pelayanan RSUD Undata
dr Ansyar serta beberapa dokter
lainnya, tak mau ketinggalan
menghadap Wagub. Sebelum
menghadap Wagub, wartawan
Koran ini mencoba mengorek
keterangan dari dr Abdullah,
namun yang bersangkutan belum
bersedia berkomentar.

Selang beberapa waktu
kemudian, tepatnya setelah
bertemu Wagub H Sudarto, dr
Abdullah akhirnya mau buka
suara terkait masalah yang
dihadapi RSUD Undata.

Dr Abdullah mengakui jika
RS yang dipimpinnya tengah
menghadapi masalah berat yang
butuh waktu untuk mengatasinya.
“Kami tidak tinggal diam,
makanya terus berupaya untuk

tetap tenang dan sabar .

Untuk itu kami datang kesini
memberikan pelaporan terkait
apa yang dialami RS ini,"ujar dr
Abdullah.

Hanya saja sangat disayangkan
ujar Abdullah, belum tuntas
mencari solusi terbaik dari
persoalan yang dihadapi RSUD
Undata, sudah dilakukan aksi
demo. Walau demikian, mantan
Kepala Dinas Kesehatan Sulteng
ini pada prinsipnya tak melarang
aksi demo sebagai bentuk
penyaluran aspirasi tapi harus
didukung data valid. Sebab, tanpa
dukungan data valid, sama halnya
melakukan fitnah. Sebab, pihak
manajemen RSUD Undata saat
ini masih menuju ke arah yang
lebih baik.

“Eranya sudah berubah,

ibaratnya gaya itu menghasilkan
resultante, dua gaya akan
menghasilkan satu tujuan, dan
untuk perbakan itu perlu waktu,
tidak langsung bertindak sebab
akan fatal jadinya dan itulah
resiko yang dihadapinya saat
ini, kepemimpinannya yang
banyak tidak disukai orang harus
diterima,” keluhnya.

Pada kesempatan tersebut,
Abdullah mengungkapkan
target penerimaan RSUD Undata
sebesar Rp50 miliar setiap tahun
dengan dukungan 350 tempat
tidur dan 1000 tenaga medis.
Dibanding dengan RS di daerah
Jawa pada kelas sama, realisasi
penerimaannya mencapai
Rp360 miliar dengan dukungan
fasilitas seribu tempat tidur
dan dua ribu petugas medis.

——

Jika dibandingkan dengan RSUD
Undata, ketimpangannya tujuh
kali. Begitu juga dari sisi SDM nya,
perbandingannya dua kali dengan
RSUD Undata.

“Saya akui kita banyak dana
tapi pengelolaan keuangan di
bagianIT sangatkurang, sehingga
sampai saat ini pembayaran
jasa medik dari Januari hingga
September baru bisa dibayarkan
dua bulan, selebihnya akan
menyusul karena masih proses
perhitungan . Kita bakal bayarkan
tapi harus menunggu sebab ini
uang negara, jangan lantaran ada
kesalahan di bagian pelaporan,”
kita semua terkendala dengan
pemeriksa, pasti bakal dibayarkan
tapi harus bersabar,” papar dr
Abdullah usai menghadap Wagub
sulteng, ***




